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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian: Pengembangan ilmu pengetahuan tidak bisa dilepaskan dari kajian ilmiah dan/atau 

penelitian. Terlebih hingga saat ini dalam konteks pembinaan keolahragaan di Indonesia masih banyak 
permasalahan-permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mengembangkan 
bidang ilmu teknologi kepelatihan berbasis riset dalam kepelatihan. 

Metode penelitian: Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D. Model 
menelitian dan pengembangan model 4D terdiri dari 4 tahapan, yaitu; define, design, develop, dan disseminate 
(Thiagarajan, 1974: 5). Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku atau akademisi teknologi kepelatihan 
olahraga dari Prodi Pendidikan Kepalatihan Olahraga seluruh Indonesia. Teknik pengumpulan data 
menggunakan Forum Group Discussion.  
Hasil Penelitian: penelitian ini dapat membantu dunia kepelatihan di era digital yang telah berkembang pada 
bidang olahraga baik bidang Pendidikan Kesehatan dan pengembangan yang berdampak pada atlit, pelatih 
maupun pengembang 
 
 
Kata Kunci: Pengembangan, Teknologi, Model 4D 

 
  



BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolaragaan Nasional (UUSKN) Bab XIII pasal 74 telah mengamanatkan bahwa 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) Keolahragaan, dilaksanakan 

dengan ketentuan sebagai berikut: “(1) Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau 

masyarakat melakukan pengembangan Iptek secara berkelanjutan untuk memajukan 

keolahragaan nasional; (3) Pengembangan Iptek sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diselenggarakan melalui penelitian, pengkajian, alih teknologi, sosialisasi, pertemuan 

ilmiah, dan kerja sama antar lembaga penelitian, baik nasional maupun internasional yang 

memiliki spesialisasi Iptek keolahragaan; (4) Hasil pengembangan Iptek sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) disosialisasikan dan diterapkan untuk kemajuan olahraga. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan (IPTEK) memiliki peranan yang 

sangat penting dalam berbagai kondisi kehidupan manusia, karena tampa pendekan-

pendekatan IPTEK bagi bangsa akan sulit untuk mengembang potensi di dalam yang 

menjadi milik kita bersama. Pengaruh IPTEK pada dunia olahraga, menjanjikan suatu 

produk menarik, dimana pentahapan selanjutnya bisa menempatkan olahraga sebagai 

hiburan/ tontonan, seni dan menjadi kegilaan masyarakat. 

Kemudian pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007, 

tentang Penyelenggaraan Pembinaan Keolahragaan Nasional Bab IX pasal 72 mengenai 

Iptek Keolahragaan juga dipertegas bahwa “Pemerintah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat bertanggung jawab melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan secara terencana dan berkelanjutan untuk memajukan 

keolahragaan nasional.” Pengembangan ilmu pengetahuan tidak bisa dilepaskan dari 

kajian ilmiah dan/atau penelitian. Terlebih hingga saat ini dalam konteks pembinaan 

keolahragaan di Indonesia masih banyak permasalahan-permasalahan yang harus 

dipecahkan, seperti permasalahan metode pelatihan yang efektif dalam hal baik fisik, 

teknik, maupun psikologis, permasalahan gizi atau nutrisi atlet, permasalahan tempat dan 

iklim latihan, dan sebagainya. 

Salah satu upaya pemecahan permasalahan tersebut dapat dilakukan melalui 

penelitian. Penelitian merupakan metode pemecahan suatu permasalahan yang hasilnya 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Melalui proses penelitian yang intensif dan 

ketat, terutama yang dilakukan di luar negeri, banyak misteri tentang aspek latihan 

olahraga dapat terkuak serta hasilnya dapat langsung diterapkan dalam upaya peningkatan 

prestasi atlet. Oleh karena itu pula, di beberapa negara yang iptek olahraganya sudah maju, 

selalu terdapat laboratorium yang lazim disebut sport science centers atau institute of 

sports, yang merupakan pusat untuk menerapkan prinsip-prinsip iptek olahraga kepada 



para atlet yang sedang dibina, agar prestasinya dapat ditingkatkan secara ilmiah pula. 

Di Indonesia, persoalan praktik penggabungan hasil perkembangan iptek olahraga 

dan hasil penelitian para akademisi olahraga pada proses latihan para atlet ini ternyata 

masih selalu menemui kendala, karena di samping pusat penerapan iptek olahraga tersebut 

belum tersedia dan belum terintegrasi dalam program pelatihan atlet, juga karena selalu 

ada kecenderungan resistensi dari para praktisi di lapangan. Para praktisi di lapangan 

masih sulit menerima jika hasil-hasil penelitian para akademisi untuk diterapkan pada 

proses latihan secara terpisah, karena sering dianggap mengganggu proses latihan. 

Sementara mereka sendiri belum begitu terbuka dan memiliki kesadaran untuk menyerap 

informasi perkembangan iptek olahraga dari jurnal-jurnal ilmiah atau forum ilmiah 

lainnya, karena terlalu disibukkan dengan tugas-tugas di lapangan.Kebutuhan atlet sangat 

bergantung dengan cabang olahraga yang digeluti. Atlet remaja memiliki berbagai macam 

kebutuhan gizi berdasarkan ukuran tubuh, intensitas latihan, usia, dan jenis kelamin (Berg, 

2019). Selain itu, kebutuhan gizi atlet sangat bervariasi tergantung posisi dalam suatu tim, 

musim yang sedang dihadapi, sesi latihan dan sesi istirahat. Tujuan yang akan dicapai 

seorang atlet dalam periode tertentu juga menjadi salah satu pertimbangan mementukan 

kebutuhan gizi. Sebagai contoh atlet akan merencanakan untuk memiliki massa otot tanpa 

lemak, menurunkan kadar lemak tubuh, atau mempertahankan komposisi tubuh mereka 

saat ini tanpa menghambat performa di lapangan.  

Situs web IoT menawarkan generasi baru analisis data besar, permainan elektronik, 

medis, dan layanan kesehatan seluler seiring dengan meningkatnya jumlah situs web. 

Bidang ini juga menimbulkan tantangan baru dan terus muncul, terutama jika tujuannya 

adalah olahraga dan perawatan kesehatan itu sendiri, tetapi membutuhkan aplikasi yang 

konsisten, keamanan, fleksibilitas, dan solusi hemat energi untuk sistem yang rumit. 

Perkembangan teknologi semkin pesat mengarahkan pada semua aspek keolahragaan yang 

semakin berkembang. Sehingga dapat dirunutkan dalam rumpun keilmuan yang 

berhubungan teknologi pada setiap bidang olahraga dapat mempermudah pelatih  maupun                     

atlit. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas. Maka rumusan masalah yakni Bagaiamana Paradigma	
Ilmu	Teknologi	Kepelatihan	Abad	21?	

 
C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan paa rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari penelitian 
adalalah  untuk mengetahui bagaimana pengembangan dan pradigma bidang ilmu teknologi 
kepelatihan berbasis riset dalam kepelatihan 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Terdapat beberapa manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini, manfaat tersebut 
diantaranya yakni:  

1. Secara Praktis  



Informasi yang telah didapat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan kemampuan berpikir mengenai pengembangan dan pradigma ilmu teknologi 
dalam dunia kepelatihan olahraga serta menjadi informasi tambahan bagi bagi pelaku 
atau akedimisi yang mempunyai hubungan dengan teknologi olahraga.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjaadi bahan pertimbangan bagi pihak 
kampusdalam menyusun rencana pembelajaran serta menentukan metode dan media 
pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan teknologi olahraga.  

2. Secara Teoritis  

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan teknologi kepelatihan 
olahraga yang terus berkembang sesuai dengan tututan era digitalisasi. Diharapkan 
agar penelitian lain dapat tergerak untuk meneliti secara mendalam tentang masalah 
yang berhubungan dengan teknologi kepelatihan olahraga.  

E. ROADMAP PENELITIAN 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

Masa kini telah banyak berkembang di masyarakat penggunaan teknologi. Teknologi 

diawali dengan alat-alat sederhana yang dibuat oleh manusia pada jaman dahulu. Contohnya 

saja pada teknologi otomotif, mungkin roda saat ini dianggap oleh manusia hanya biasa saja, 

amun pada jaman dahulu teknologi tersebut adalah teknologi paling inovatif, karena roda 

sangat membantu manusia untuk perjalanan. Namun jika dibandingkan dengan teknologi 

jaman sekarang, roda mungkin hanya tinggal sejarah. Dalam perkembangan teknologi setiap 

waktu manusia akan mengalami revolusi atau perubahan, produk teknologi yang dirasa 

canggih saat ini bisa jadi akan tertinggal dengan penemuan taknologi baru atau akan hanya 

mengubah menjadi yang baik tanpa mengubah konsep teknologi lama. 

Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut Webster Dictionary 

berarti systematic teatcment atau penanganan sesuatu secara sistematis, sedangkan techne 

sebagai dasar kata teknologi berarti skill atau keahlian, keterampilan dan ilmu (Sudjana dan 

Rifai, 2009: 183). Kata teknologi sering dipahami oleh orang awam sebagai sesuatu yang 

berupa mesin atau hal-hal yang berkaitan dengan permesinan. Menurut Roger teknologi 

adalah suatu rancangan atau desain untuk alat bantu tindakan yang mengurangi 

ketidakpastian dengan hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan 

(Syukur, 2008: 117) Sedangkan pendapat dari Jacques Ellul mendefinisikan teknologi sebagai 

keseluruhan metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisien dalam setiap 

kegiatan manusia (Syukur, 2008: 205). 

Gary J Anglin berpendapat teknologi merupakan penerapan ilmu-ilmu perilaku dan 

alam serta pengetahuan lain secara bersistem dan menyistemkan untuk memecahkan 

masalah (Arifin dan Setiyawan, 2012: 92), Sedangkan menurut Vaza teknologi adalah sebuah 

proses yang dilaksanakan dalam upaya mewujudkan sesuatu secara rasional (Arifin dan 

Setiyawan, 2012: 101). 

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan teknologi Suatu rancangan atau desain 

melalui proses atau tahapan yang memiliki nilai tambah untuk menghasilkan suatu produk 

dan memiliki ciri efesiensi dalam setiap kegiatan manusia. Teknologi bisa dikatakan ilmu 

pengetahuan yang ditransformasikan kedalam produck, proses, jasa dan struktur praktis. 

Perkembangan teknologi terbaru, termasuk di antaranya mesin cetak, telepon, dan 

internet, telah memperkecil hambatan fisik terhadap komunikasi dan memungkinkan 

manusia untuk berinteraksi secara bebas dalam skala global. Selain itu teknologi juga 



memiliki peran penting untuk membantu kemajuan prestasi dalam bidang olahraga, seperti 

yang dikemukakan oleh mantan Menteri Pemuda dan Olahraga Roy Suryo (2014) 

“Teknologi ini harus menjadi salah satu komponen utama dalam system keolahragaan 

nasional, yang harus dikelola sungguh – sungguh”. 

Negara yang melibatkan teknologi dalam pelaksanaan olahraga cenderung memiliki 

prestasi yang lebih maju, hal ini bisa terjadi karena alat yang berteknologi tinggi memiliki 

tingkat keakuratan lebih tinggi dibandingkan alat manual. Kesadaran akan pentingnya 

teknologi dalam dunia olahraga inipun telah diwujudkan secara serius oleh beberapa negara 

dengan mendirikan berbagai perguruan tinggi yang disertai labolatorium Sport Science 

seperti JISS (Japan Institute of Sport Science) di Jepang, KISS (Korea Institute of Sport 

Science) di Korea dan lain-lain. Sayangnya keterlibatan teknologi dalam dunia olahraga 

belum sepenuhnya bisa diterima disemua negara, karena pada kenyataannya alatalat yang 

berteknologi canggih memiliki harga yang tidak murah khususnya bagi negara dengan posisi 

konsumen seperti contohnya di negara Indonesia yang sebagaian besar menggunakan 

produk luar negeri. 

B. Kepelatihan 
 

Melatih adalah coaching yang sering digunakan untuk menggambarkan aktivitas atau 

latihan yang bermakna luas. Jadi melatih pada hakekatnya adalah suatu proses kegiatan 

untuk membantu orang lain atlit mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya dalam 

usahanya mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, bahwa intervensi latihan, atlit dipacu 

untuk memperbaiki sistem organisme tubuhnya, perbaikan fungsinya secara optimal dalam 

rangka mencapai performa yang baik serta keunggulan dalam cabang olahraganya. Pelatih 

harus memahami bahwa latihan yang sistematis merupakan konsep yang kompleks. 

Pelatihlah yang harus merencanakan ini semua secara cermat. Itulah sebabnya pelatih harus 

selalu tampil dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti aspek psikologis, 

fisiologis dan sosial dalam sekuens pelatihannya. Pengetahuan dan keterampilan 

menjabarkan aspek-aspek tersebut dalam praktik pelatihan merupakan tuntutan yang harus 

dilakukan pelatih. Pada dasarnya coaching menjangkau peran sebagai melatih, mengajar, 

mendidik, memberikan petunjuk dan arahan bagi atlit untuk mencapai kesempurnaan 

penampilannya. Bahkan konsekuensi melatih juga memberikan pemahaman dan bantuan 

untuk kebutuhan bagi para atlitnya. Oleh karena itu, pelatih selalu saja dipacu untuk 

mengembangkan diri, cermat dan peduli terhadap pembinaan keharmonisan dan pergaulan 

sosial para atlitnya. 



Proses melatih merupakan strategi yang sarat dengan kepandaian untuk merangkai 

berbagai isu-isu pelatihan agar atlit termotivasi untuk terlibat dalam suasana latihan yang 

bergairah, tekun, dan bersemangat. Dalam kaitan ini aspek membangkitkan semangat 

berlatih merupakan keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh setiap pelatih. Dalam 

proses latihan, pelatih harus terampil pula memberikan pemahaman tentang nilai-nilai 

spiritual, pembinaan sikap dan perilaku yang terpuji agar dalam diri atlit tercemin sikap 

ketulusan, kesucian moral yang utuh, di samping tetap memperhatikan kesempurnaan 

penampilan dan kemampuan fisik atlitnya. Oleh karena itu, harus disadari betul bahwa 

melatih adalah suatu proses membantu atlit untuk memperbaiki atau meningkatkan 

penampilannya, prestasinya dengan tetap memberikan perhatian pada perbaikan kebugaran 

jasmaninya dan mental spiritualnya. Dengan kata lain, bahwa melatih juga membantu atlit 

untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, ketangkasan, keterampilan, dan perbaikan 

sikap dan perilaku. Pelatih akan merasa puas dan bangga hati manakala atlitnya dapat tampil 

dalam arena pertandingankejuaraan dengan karakter dan sifat-sifat terpuji disertai usaha 

keras untuk mencapai prestasi dan keunggulan. Biasanya tampilan ini dapat terlihat pada 

gerakan-gerakan dan aktivitas gerak atlit tersebut, yang dilakukan dengan baik, lebih 

efisien, harmonis dengan koordinasi gerak yang tepat. 

Kunci keberhasilan pelatihan olahraga akan tergambar pada kemampuan dan 

keterampilan pelatih mengaplikasikan semua bentuk materi latihan yang sudah dirancang 

sebelumnya dengan sistematis. Penerapan latihan yang sistematis, penuh variasi, 

bersinambung merupakan faktor yang dapat menjawab tantangan pelatihan itu. Dalam 

hubungan ini aspek pendekatan psikologis, merupakan pergaulan sosial yang harmonis dan 

merupakan upaya strategi pelatihan yang harus dicermati oleh setiap pelatih. Faktor 

peningkatan kebugaran jasmani, penampilan fisik atlit sangat gampang terlihat pada 

seorang atlit. Orang lain akan begitu gampang memberikan penilaian, baik yang bersifat 

positif maupun negatif, hanya dengan melihat “kondisi fisik dan penampilan” atlit di 

lapangan. Kesalahan dan kekurangan yang tampak pada aspek individual skill, pelatih harus 

berusaha merekam dengan seksama pula. Oleh karena kesalahan teknik yang berulang- 

ulang yang dilakukan oleh seorang atlit, tanpa adanya upaya pelatih untuk memperbaikinya, 

kelak atlit tersebut prestasinya akan mandek, bahkan mengalami penurunan prestasi. 

C. Penelitian Relevan 

Peneliti dan tahun judul Hasil  
Ahir, K., Govani, K., 
Gajera, R., & Shah, M. 
(2020).  

Application on virtual reality for 
enhanced education learning, military 
training and sports. 

Pengembangan teknologi pada 
bidang Pendidikan, militer dan 
olahraga mengunakan Variable 
rate technology (VRT) 

Sharif, M., Ansari, G. 
J., Yasmin, M., & 
Fernandes, S. L. 
(2018).  

Reviews of the Implications of VR/AR 
Health Care Applications in Terms of 
Organizational and Societal Change. 
Emerging Technologies for Health and 

Pengembangan VR/AR 
teknologi dalam layanan dan 
aplikasi perawatan kesehatan 
menggunakan AI dan IoT 



Medicine sebagai dasar. 
 
 

Christian Moro, Zane 
Stromberga, 
Athanasios Raikos, 
Allan Stirling (2017) 

The Effectiveness of Virtual and 
Augmented Reality in Health Sciences 
and Medical Anatomy 

Pengembangan VR/AR alat 
pengajaran yang efektif, 
intrinsik tambahan, seperti 
peningkatan keterlibatan siswa, 
interaktivitas, dan kesenangan 

Jianjun Luo, Wenchao 
Gao, and Zhong Lin 
Wang (2021)) 

The Triboelectric Nanogenerator as an 
Innovative Technology toward 
Intelligent Sports 

Fasilitas olahraga yang 
dikembangkan dengan 
teknologi TENG untuk 
memberikan inovasi dalam 
bidang olahraga  

Aditya Gumantan, 
Reza Adhi Nugroho, 
Rizki Yuliandra 

Learning during the covid-19 
pandemic: Analysis of e-learning on 
sports education students 

Pengembangan teknologi e-
lerning dalam pembelajran 
online  

Mohamad Abdul 
Syakur, Badruzaman, 
Sandey Tantra 
Paramitha 

Pengembangan Alat Bantu Latihan 
Pelontar Bola Futsal Berbasis 
Mikrokontroler Dengan Menggunakan 
Software Pemograman Arduino 

Mengembangkan alat pelontar 
bola futsal berbasis 
mikrokontroler dengan 
menggunakan software 
pemograman arduino.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Pada metode 

penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis model. Model yang digunakan adalah 

pengembangan model 4-D. Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, 

dan Melvyn I. Semmel (1974: 5). Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: 

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate 

(Penyebaran).  
B. Prosedur Pengembangan  

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. (Sugiyono, 2012: 407) Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain penelitian pengembangan model 4-D (Four D Models) menurut Thiagarajani. Hal ini 

meliputi 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan 90 (design), pengembangan 

(develop) dan diseminasi (disseminate) yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap pendefinisian (define)  

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di 

dalam proses penentuan pradigma teknologi serta mengumpulkan berbagai informasi yang 

berkaitan dengan teknologi kepelatihan olahraga. 

2. Tahap Perancangan (design)  

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya dilakukan tahap 

perancangan teknologi. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang suatu pohon ke 

ilmuan teknologi kepelatihan. 

Pendefinisian            Perancangan           D
evelop Desiminasi 



3. Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan yang menghasilkan pohon keilmuan teknologi kepelatihan olahraga. 

4. Tahap diseminasi 

Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan mengenai pohon atau rumpun ilmu teknologi 

kepelatihan olahraga. Pada penelitian ini hanya dilakukan diseminasi terbatas, yaitu dengan 

menyebarluaskan dan mempromosikan kepada pelaku maupun akademisi olahraga 
 

C.   Waktu dan Tempat Penelitian  

 Tahun 2022 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan             
2 Seminar Instrument             
3 Pelaksanaan Penelitian          
4 Pengolahan Data            
5 Penyusunan Laporan Penelitian            
6 Seminar Laporan Hasil           



BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

 
A. Pembahasan 

Perkembangan teknologi pada abad 21 ini telah berkembang sangat pesat. Tentunya 

perkembangan teknologi dapat masuk dalam segala bentuk bidang pendidikan tak terkecuali 

dalam bidang pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan. Kegiatan olahraga memiliki sejarah 

yang luas dan akrab dengan teknologi. Seringkali, perkembangan teknologi dalam olahraga 

dipahami dalam istilah perlengkapan fisik, dan peningkatan dalam desainnya yang dimotivasi 

oleh keinginan seseorang untuk meningkatkan kinerja selama kompetisi. 

1. Bidang teknologi Pendidikan  

Covid-19 telah berdampak pada guru pendidikan jasmani dimana guru harus menerapkan 

kelas dengan waktu dan jumlah yang terbatas untuk membatasi kepadatan (Chen et al., 2020). 

Covid-19 juga membuat sistem pembelajaran pendidikan jasmani berubah dari pertemuan tatap 

muka menjadi pembelajaran online (Kresnapati & Setyawan, 2020). 

Guru harus mengikuti setiap kebijakan pemerintah serta mencari cara agar pembelajaran 

dapat terlaksana meski belajar di rumah. Meski model pembelajaran belajar dirubah tetapi 

sebenarnya relatif sama tujuannya dan yang membedakan adalah sarana dan prasarana 

pendukung yang digunakan karena konsep pembelajaran menggunakan metode e-learning 

(Syofian & Gazali, 2021). Pembelajaran saat ini membuat setiap guru harus menggunakan 

beberapa aplikasi yang bisa dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran. Pendidikan dalam 

usaha memajukan  Teknologi bertujuan memperkenalkan dan membiasakan para siswa-siswi terhadap 

dunia teknologi dengan aspek-aspek penting yang memungkinkan siswa dapat (Nurkholis, 2013): 

a. Mengembangkan berpikir kritis terhadap teknologi. 

b. Mengembangkan kemampuan berpendapat tentang teknologi dan mampu menggambarkannya pada 

orang lain. 

c. Mengidentifikasi dampak teknologi baik yang positif maupun yang negatif terhadap masyarakat dan 

lingkungan 

Pendidikan dalam usaha memajukan Teknologi bertujuan memperkenalkan dan membiasakan para 

siswa-siswi terhadap dunia teknologi dengan aspek-aspek penting yang memungkinkan siswa dapat : 

a. Mengembangkan berpikir kritis terhadap teknologi. 

b. Mengembangkan kemampuan berpendapat tentang teknologi dan mampu menggambarkannya pada 

orang lain. 

c. Mengidentifikasi dampak teknologi baik yang positif maupun yang negatif terhadap masyarakat dan 

lingkungan 

d. Memiliki wawasan dalam memilih profesi dalam bidang teknologi sehingga memiliki peran yang 

berarti di dalam masyarakat. 

e. Memiliki motivasi untuk belajar lebih lanjut tentang teknologi. 

f. Membiasakan diri bekerja sendiri dalam kebersamaan 

Flatform pembelajaran online yang paling mudah diakses dengan perangkat berbasis android 



misalnya aplikasi pembelajaran yang tersedia pada google (Herlina et al., 2019). Google memiliki 

4 fitur pembelajaran yang dapat digunakan secara online dan saling terintegrasi satu sama lain. Fitur-fitur 

yang dimaksud adalah google form, google docs, google spreadsheet dan google classroom. 

Ditinjau dari konten dan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah pada masa pandemi, dapat 

dikategorikan dalam dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok mata pelajaran yang 

didominasi oleh teori dan sedikit praktik, sementara kelompok kedua didominasi oleh praktik 

dengan sedikit teori. Kedua kelompok ini sangat berbeda dalam penerapan pembelajaran online. 

Pendidikan Olahraga merupakan disiplin ilmu yang masuk pada kategori kedua, dengan 

dominasi praktik pada aktivitas fisik (Herlina & Suherman, 2020). 

Karakteristik materi pada mata pelajaran PJOK khususnya pada materi yang berhubungan 

dengan gerakan fisik, sepintas tidak relevan jika dibelajarkan dengan model distancing learning. 

Pembelajaran yang memadukan antara teori dan praktik sebagaimana pada mata pelajaran 

PJOK,dapat dimenggunakan model pembelajaran blended learning (Prasetyo, 2017). Dalam hal 

initeori dapat diberikan melalui materi online dan praktiknya dapat dilakukan pada saat tatap 

muka. 

Pembelajaran blended dapat menggabungkan pembelajaran tatap muka face-to-face) dengan 

pembelajaran berbasis komputer. Artinya, pembelajaran dengan pendekatan teknologi 

pembelajaran dengan kombinasi sumber-sumber belajar tatap muka dengan pengajar maupun 

yang dimuat dalam media komputer, telpon seluler atau iPhone, saluran televisi satelit, 

konferensi video, dan media elektronik lainnya. Pebelajar dan pengajar/fasilitator bekerja sama 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dari pernyataan ini bahwa dengan pembelajaran 

belende learning proses belajar dapat melalui berbagai media baik itu media teknlogi maupun 

cetak semua dapat dikombinasikan untuk memberikan informasi dalam proses pembelajaran 

(Satyawan et al., 2015). 

Blended learning dalam pendidikan olahraga juga dapat membantu dalam proses 

pembelajaran dikatakan National Asosiation Sport and Physical Education (NASPE, 2007) 

menyatakan: 1) penerapan teknologi dalam pendidikan jasmani dapat membantu pebelajar dalam 

mempelajari tahapan-tahapan gerak dengan baik, 2) pendekatan teknologi merupakan respon 

terhadap perubahan paradigma belajar dalam menjadikan pebelajar sebagai pusat pembelajaran 

dan guru sebagai fasilitator. Menurut (Poon, 2013)terdapat keunggulan pada model pembelajaran 

blended learning, yaitu: 1) penyampaian pembelajaran dapat dilaksanakan kapan dan dimana 

saja, 2) pembelajaran menjadi efektif dan efesien, 3) kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

dengan mengoptimalkanteknologi informasi dan komunikasi secara efektif dan efesien. Dengan 

pernyataan begitu sehingga tidak ada alasan metode ini tidak dapat diwujudkan dalam proses 

pembelajaran penjaskes. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan blended learning, pendidik harus 

menyiapkan dulu semua kebutuhan pembelajarannya terutama penggunaan platform teknologi yang akan 



digunakan dalam pembelajaran yang akan digunakan tanpa melaksanakan tatap muka.  Beberapa platform 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran dengan blended learning seperti Group Mailing List (Milis, 

seperti Yahoo groups, Google+, dan lain-lain), Web Blog Guru, Social media (Facebook, Twitter, 

Instagram, Path, dan lain-lain), Aplikasi-aplikasi Learning Management Systems atau LMS (seperti 

Moodle, Edmodo, Quipper, Kelase,dan lainnya) dan sebagainya. Selanjutnya, bagaimana platform-

platform yang sudah ditentukan oleh pendidik diterapkan dalam pembelajaran dengan sebelumnya 

disusun terlebih dahulu dalam Langkah-langkah pembelajaran yang dirancang. Sehingga dapat dikatakan 

sebelum merancang PBBL guru perlu melakukan analisis kebutuhan dan potensi yang dapat 

dimanfaatkan dalam lingkungan belajar (Masgumelar & Dwiyogo, 2020). Dalam era abad 21 ini 

pembelajaran pendidikan olahraga dituntut untuk memanfaatkan device untuk dibuatkan isi materi 

pelajaran dari guru, jadi tidak hanya melakukan aktivitas fisik saja namun perlu memberdayakan 

teknologi masa kini sebagai sumber belajar (Masgumelar et al., 2019). 

Pada penerapan Blended learning pendidik seharusnya dapat memastikan bahwa seluruh pesertanya 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai, sehingga dalam belajar secara mandiri via online tidak 

banyak hambatan dikarenakan faktor sarana dan prasana yang kurang memadai. Selain itu pendidik sudah 

menyiapkan solusi terbaik dalam mengatasi permasalahan yang mungkin muncul. Pembagian materi 

belajar harus dapat dialokasikan dengan baik, dengan mempertimbangkan isi bahan ajar, serta tujuan 

pembelajarannya, mana yang harus dibahas secara tatap muka, atau dapat dipelajari secara mandiri. 

Dalam mengorganisir pembelajaran, pendidik juga harus menyiapkan jadwal yang terorganisir untuk 

tatap muka dan pembelajaran mandiri (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

2. Olahraga pada bidang teknologi Kesehatan  

Bidang sport medicine atau kesehatan olahraga ini bersumber dari ilmu kedokteran yang 

bertujuan untuk melihat pengaruh olahraga dengan cara menganalisis atau menghubungkan 

dengan manusia terutama saat berolahraga atau mengarah ke olahraga prestasi seperti 

peningkatan secara fisiologis dan anatomi manusia (Wicaksono, 2012). Lebih lanjut lagi bidang 

ini juga menangani Kesehatan tubuh atlet, penanganan cedera otot dan tulang sampai pada 

pemulihan pasca cedera, pengawasan suplemen bahkan yang mengarah ke doping, adanya 

tindakan terapi baik yang cedera maupun yang tidak, pemberian pijatan (massage) pada otot, dan 

asupan nutrisi yang baik dan benar (Rohendi & Rustiawan, 2020). Bidang sport medicine 

merupakan bagian dari kedokteran olahraga yang menangani tentang pencegahan, evaluasi, 

pelatihan, dan rehabilitasi cedera pada atlet sehingga bisa kembali lagi beraktivitas seperti latihan 

dan bertanding. Orang yang menggeluti bidang ini harus memiliki ilmu pengetahuan yang lain 

seperti ilmu anatomi tubuh, ilmu fisiologi, dapat menguasai pelatihan kondisi fisik, ilmu 

psikologi olahraga, dan ilmu gizi (Clover, 2015). Kesimpulannya bahwa sport medicine 

merupakan bidang analisis gerak manusia ketika berolahraga dengan tujuan untuk kesehatan 

tubuh serta mengetahui status. 

Gizi Olahraga termasuk memiliki peran penting dalam meningkatkan performa atlet. 

Program latihan yang dilaksanakan oleh atlet menguras energi sehingga harus adanya 



keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran dari tubuh atlet yang akhirnya nutrisi 

dikonsumsi oleh atlet tersebut harus benar-benar memiliki gizi yang berkualitas baik dan sesuai 

dengan kebutuhan. Kebutuhan gizi atlet terdiri dari karbohidarat, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral. Tidak hanya itu gizi tambahan pun harus diberikan seperti amino monohidrat, keratin, 

BCAA (brain chain amino acid), dan caffeine serta yang terakhir adalah minuman berenergi 

(Negro et al., 2013). Dalam memudahkan atlit menghitung kalori makanan yang dibutuhakn 

dapat mengunakan aplikasi perhitungan nilai kalori bahan makanan berbasis android (Afif & 

Purnama, 2021). 

Aplikasi tes kebugaran daya tahan cardiovaskular. Aplikasi ini berupa aplikasi untuk 

mengukur tingkat daya tahan jantung dan paru. Produk ini berisi informasi kebugaran secara 

umum, metode tes VO2Max, penghitungan nilai VO2Max beserta klasifikasinya (Gumantan, 

2020). Aplikasi Things Teknologi komunikasi internet dan nirkabel diintegrasikan ke dalam 

bantuan siaran program pendidikan jasmani dan kesehatan real-time dan diintegrasikan ke dalam 

pengembangan jaringan yang tepat. Baru-baru ini, hal-hal telah menjadi bagian integral dari 

produksi bidang sistem medis. Secara khusus, untuk menganalisis dan mengirimkan data sensor 

ke cloud IoT, kombinasi sensor dan mikrokontroler di bidang medis akan dipasang, dll, dan 

kemudian dilanjutkan ke pengasuh (dokter). Untuk anak-anak juga, kami akan mengintegrasikan 

kemampuan IoT ke dalam perangkat medis untuk merawat orang tua dan meningkatkan kualitas 

dan layanan. 

Sebuah peralatan pemantauan olahraga dan kesehatan terhubung ke pasien sehingga dokter 

dapat selalu memantau kondisi pasien. Hal pasien adalah membantu akses Internet melalui 

Internet, sehingga pendidikan jasmani dan kesehatan mengambil tindakan yang tepat pada waktu 

yang tepat untuk pengujian. Sebagian besar negara berkembang memiliki infrastruktur olahraga 

dan kesehatan yang sangat buruk. Olahraga dan kesehatan mampu berkomunikasi, seperti 

smartphone atau komputer tablet jika mendeteksi komunikasi tersebut dengan perangkat portabel 

dengan cloud. Orang sekarang dapat mengakses perangkat komunikasi seluler yang lebih murah. 

Industri perawatan kesehatan olahraga mendapatkan perawatan pasien yang lebih andal. 

Informasi real-time pada data pasien dapat dianalisis dan dicatat, dan dokter/orang tua dapat 

memantaunya menggunakan komputer genggam. 

3. Olahraga pada bidang pengembangan teknologi  

Bidang biomekanika olahraga ini berhubungan dengan teknik gerak manusia ketika 

berolahraga hasil dari energi atau tenaga otot (internal) dan bantuan faktor luar (eksternal) untuk 

menghasilkan teknik gerak yang baik dan benar, dan mampu menganalisis teknik yang efektif 

dan efisien serta terhindar dari cedera otot dan sendi (Utami, 2015). Selain itu pendapat lain 

bahwa pada dasarnya biomekanika olahraga pembelajaran tentang gaya atau kekuatan yang ada 

pada tubuh yang dihubungkan dengan olahraga, serta mengidentifikasi perubahan gerakan yang 

bersumber dari tenaga otot yang biasa disebut kinematika(Rohendi & Rustiawan, 2020). Ada 



juga yang menyebunya sebagai bagian dari human movement, artinya bahwa biomekanika 

olahraga adalah studi atau penelitian yang menganalisis bagian-bagian gerakan manusia (human 

movement) di dalam olahraga (Hood et al., 2012). 

Pendapat lain tentang biomekanika olahraga adalah salah satu ilmu keolahragaan (sport 

science) yang mempelajari benda mati Ketika bergerak akibat mahluk hidup yaitu manusia 

dalam olahraga dan hasil gerakan tersebut melalui pendekatan ilmu mekanika(Abdillah, 2016). 

Pendapat terakhir tentang biomekanika olahraga bahwa prinsip-prinsip mekanika seperti 

penyusunan konsep, analisis, desain, dan pengembangan media bantu untuk mengaplikasikan 

sistem kerja otot pada tubuh ketika bekerja (Mouromadhoni & Kuswanto, 2019). Penerapan 

biomekanika olahraga pada gerakan manusia saat berolahraga adanya mekanika gerakan naik 

turun lengan yang biasa dilakukan pada gerakan bicep curl, dalam ilmu biomekanika 

olahragaadanya prinsip tuas yang terdiri dari poros/titik tumpu, kekuatan/gaya, dan berat/beban, 

serta untuk menganalisis gaya yang ditimbulkan oleh otot apa saja. 

Bidang ilmu kepelatihan sangat menunjang dalam pencapaian prestasi olahraga, dimana 

kemampuan pelatih diuji dalam membuat program latihan baik itu aspek teknik, fisik, maupun 

strategi bertanding. Peran pelatih sangat mendominasi pada bidang ini dalam membentuk atlet 

mencapai prestasi, namun sebaliknya apabila pelatih tidak ditunjang dengan ilmu kepelatihan 

yang cukup serta penguasaan IPTEK yang kurang, maka tidak mungkin atlet dapat berprestasi 

dengan baik (Rubiana et al., 2017), bahkan sebaliknya karena hanya mengandalkan pengalaman 

pelatih ketika menjadi atlet yang belum tentu cocok diterapkan pada atletnya dan dengan 

perkembangan zaman yang begitu pesat terutama pada kemajuan. 

Teknologi Integrated circuit dapat dimanfaatkan pada sport science dengan integrasi smart 

microcontroller device dan platform internet of things. Perkembangan teknologi menekankan di 

semua bidang ilmu olahraga. Smart sport equipment diaplikasikan untuk memudahkan metode 

kepelatihan, sarana, prasarana, mengurangi keputusan kontroversi, dan keterampilan dalam 

menunjang prestasi atlet dengan monitoring secara real time pada perangkat elektronik. 

  



BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses rancangan rumpun ilmu teknologi kepelatihan olahraga ini dapat 
disimpulkan: (1) Hasil akhir pengembangan menunjukkan bahwa pengimplentasikan rumpun keilmuan 
dapat diwujudkan (2) Banyak perbaikan-perbaikan yang masih perlu dilakukan untuk mendapatkan 
kajian teknologi lebih mendalam sehingga lebih sempurna. Hal ini merupakan permasalahan yang perlu 
segera dicarikan solusi. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan rumpun keilmuan 
teknologi   
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ILMU TEKNOLOGI KEPELATIHAN 
BERBASIS RESEARCH

(PARADIGMA ILMU TEKNOLOGI KEPELATIHAN ABAD 21)

SEJARAH REVOLUSI INDUSTRI
TAHUN 1765Revolusi industry 1.0 ditandai dengan
munculnya mesin mekanik yang 
memanfaatkan tenaga air serta tenaga uap

TAHUN 1870Revolusi industry 2.0 ditandai dengan
tumbuhnya produksi massal dan 
memanfaatkan tenaga listrik di lini produksi

TAHUN 1969Revolusi industry 3.0 ditandai dengan produksi
massal menggunakan mesin berbasis sistem IT 
dan sistem robotik

SAAT INI
Revolusi industry 4.0 ditandai dengan
penggunaan mesin berbasis teknologi siber
dan analisis Big Data serta memanfaatkan
sistem Cloud.
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